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ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada permasalahan hasil belajar siswa, terutama dalam IImu
Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD), di mana pencapaian ini menjadi
penentu keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Peningkatan hasil belajar
dianggap sebagai parameter keberhasilan tersebut. Meski begitu, SDN Tespong
Raya dan SDN Cicadas Girang menghadapi kendala dalam mencapai hasil belajar
siswa, terutama di bidang IPA. Tantangan ini berasal dari kurangnya variasi model
pembelajaran dan keterbatasan penggunaan media, yang mengakibatkan kurangnya
partisipasi aktif siswa. Penelitian ini berupaya mengatasi masalah tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran Group Investigation dan memanfaatkan media
Audio Visual Powtoon (ADIVIPO). Powtoon adalah aplikasi berbasis web yang
memungkinkan pembuatan presentasi dengan animasi, gambar, musik, dan suara.
Tujuan penelitian adalah mengukur dampak penggunaan model Group
Investigation dengan bantuan media Audio Visual Powtoon terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas V di SD di Gugus Kecamatan Baros. Metode penelitian
menggunakan eksperimen semu dengan desain Quasi Eksperimen Design,
khususnya nonequivalent kontrol group design. Data hasil belajar siswa diambil
melalui posttest berupa soal pilihan ganda. Analisis menunjukkan perbedaan rata-
rata nilai posttest antara kelas eksperimen (83,78) dan kelas kontrol (76,15). Hasil
uji hipotesis menggunakan Uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp sig 0,019
< 0,05, menunjukkan pengaruh positif dari penggunaan model pembelajaran Group
Investigation berbantuan media audio visual powtoon terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD di Gugus Kecamatan Baros. Dengan demikian, model
pembelajaran Group Investigation berbantuan media audio visual powtoon dapat
dianggap sebagai alternatif efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : model group investigation, hasil belajar IPA, powtoon.



ABSTRACT

This research focuses on the problem of student learning outcomes, especially in
Natural Sciences (Science) in Elementary Schools (SD), where this achievement
determines the success of the learning process in schools. Improved learning
outcomes are considered a parameter of such success. Even so, SDN Tespong Raya
and SDN Cicadas Girang face obstacles in achieving student learning outcomes,
especially in the field of science. This challenge stems from the lack of variety of
learning models and the limited use of media, resulting in a lack of active student
participation. This research seeks to overcome this problem by applying the Group
Investigation learning model and utilizing Powtoon Audio Visual media
(ADIVIPO). Powtoon is a web-based application that allows the creation of
presentations with animations, images, music, and sound. The purpose of the study
was to measure the impact of using the Group Investigation model with the help of
Powtoon Audio Visual media on the science learning outcomes of grade V students
in elementary schools in the Baros District Cluster. The research method uses
pseudo-experiments with  Quasi-Experimental Design design, especially
nonequivalent control group design. Data on student learning outcomes are taken
through posttests in the form of multiple-choice questions. The analysis showed the
difference in average posttest scores between the experimental class (83.78) and the
control class (76.15). The results of the hypothesis test using the Mann-Whitney
Test showed Asymp sig values of 0.019 < 0.05, showing the positive influence of
the use of the Group Investigation learning model assisted by powtoon audio visual
media on the science learning outcomes of grade V elementary school students in
the Baros District Cluster. Thus, the Group Investigation learning model assisted by
powtoon audio-visual media can be considered as an effective alternative to
improve student learning outcomes.

Keywords: group investigation model, natural sciences learning outcomes,
powtoon.
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‘BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk memajukan suatu
bangsa. Pendidikan yang berkualitas dan bermutu dapat mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tantangan dan kebutuhan masa depan.
Penggunaan teknologi pada pembelajaran sudah menjadi hal yang tidak dapat
dipisahkan lagi. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga harus
mengikuti arus perkembangan teknologi yang semakin maju.

Keberhasilan pendidikan merupakan tujuan yang diinginkan oleh semua
pihak yang terlibat di dunia pendidikan. Keberhasilan tersebut dapat diukur
dengan berbagai indikator yang saling terkait, termasuk meningkatnya hasil
belajar siswa. Hal ini karena hasil belajar siswa menjadi tolak ukur
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Hasil belajar
siswa mencakup pemahaman dan penguasaan atas pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi yang dipelajari di sekolah. Ketika hasil belajar siswa semakin
meningkat, maka dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
berhasil menghasilkan individu yang cerdas dan kompeten pada bidangnya
(Musdar, 2023)

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki anak setelah
melalui proses belajar (Susanto, 2016). Belajar sendiri merupakan suatu proses
di mana seseorang berusaha untuk mencapai perubahan perilaku yang relatif
permanen. Kegiatan pembelajaran atau intruksional yaitu guru menetapkan
tujuan belajar yang harus dicapai oleh siswa. Siswa yang berhasil saat belajar
adalah mereka yang mampu mencapai tujuan pembelajaran atau intruksional
yang telah ditetapkan oleh guru. Hasil belajar siswa dapat diukur dari sejauh
mana tujuan pembelajaran atau intruksional telah tercapai oleh siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2006 yang mengatur tentang standar isi Satuan Dasar menjelaskan
bahwa kurikulum Sekolah Dasar (SD) harus mencakup delapan mata pelajaran,
muatan lokal, dan pengembangan. Salah satu mata pelajaran yang diberikan di

SD adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan cara mencari tahu



tentang alam secara sistematis untuk menguasai konsep-konsep, prinsip-
prinsip, proses penemuan dan memiliki sifat ilmuan. Pendidikan IPA diarahkan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
IPA sendiri mengalami berbagai permasalahan dalam penerapannya terutama
pada hasil dan proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 05 Juni sampai
dengan 17 Juni 2023 bersama dengan guru kelas V SDN Tespong Raya,
ditemukan permasalahan terkait hasil belajar siswa. Hasil pengamatan dengan
guru kelas, menunjukkan belum optimalnya hasil belajar siswa terutama pada
mata pelajaran IPA. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SDN Tespong
Raya pada mata pelajaran IPA yaitu 70. Berdasarkan nilai ulangan harian kelas
V SDN Tespong Raya terdapat 83% siswa yang tidak lulus KKM. Kemudian
hal tersebut juga terjadi di SDN Cicadas Girang dengan KKM pada mata
pelajaran IPA yaitu 70, terdapat 59% siswa kelas V yang tidak lulus KKM.
Setelah melakukan observasi di dalam kelas, ditemukan kurang optimalnya
hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu model
pembelajaran kurang bervariasi dan di kelas biasanya menggunakan media
seadanya. Sistem pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa kurang
berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran.

Penggunaan berbagai model pembelajaran pada konteks pendidikan
dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda-beda bagi siswa. Hal ini
penting karena masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda,
dan dengan penggunaan berbagai model pembelajaran, guru dapat memberikan
variasi cara penyajian materi dan kegiatan pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan model pembelajaran yang
berbeda juga dapat meningkatkan minat siswa belajar dan membuat mereka
lebih aktif pada proses pembelajaran.

Alternatif model yang dapat digunakan pada pembelajaran IPA adalah
model Group Investigation dengan bantuan media Audio Visual Powtoon
(ADIVIPO). Powtoon sendiri merupakan sebuah aplikasi berbasis web, yang
berfungsi untuk membuat presentasi dengan tambahan animasi yang dapat

ditingkatkan dengan penggunaan gambar yang dimanipulasi, ditambah dengan



1.2.

1.3.

1.4.

musik, dan juga suara. Jenis media seperti ini biasanya lebih menarik perhatian
siswa usia Sekola Dasar. Maka atas dasar hal tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Group Investigation
Berbantuan Media Audio Visual Powtoon (ADIVIPO) Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Gugus Kecamatan Baros”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakan masalah di atas maka identifikasi masalah
yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
2.Kurang bervariasinya media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
3.Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
4.Kurang optimalnya hasil pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini, terlihat penting untuk melakukan pembatasan masalah agar
pengkajian yang dilakukan dapat lebih terfokus pada permasalahan yang ingin
dipecahkan. Penelitian ini menitik beratkan pada penggunaan model
pembelajaran yaitu Group Investigation berbantuan audio visual powtoon
terhadap hasil belajar IPA di Sekolah Dasar.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan rumusan
permasalahan dari penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh Model Group
Investigation berbantuan Audio Visual Powtoon (ADIVIPO) terhadap hasil

belajar IPA siswa kelas V di SD Gugus Kecamatan Baros ?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas dapat disimpulkan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Group Investigation
berbantuan Audio Visual Powtoon (ADIVIPO) terhadap hasil belajar IPA siswa

kelas V di SD Gugus Kecamatan Baros.



1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1 Terhadap Bidang Keilmuan

Kontribusi penelitian ini terhadap bidang keilmuan adalah sebagai

berikut:

a. Menyediakan model pembelajaran baru untuk IPA : penelitian ini
memperkenalkan model pembelajaran baru yaitu model Group
Investigation yang didukung oleh Media Audio Visual Powtoon
(ADIVIPO). Dalam model ini, siswa bekerja secara kelompok dan
didukung oleh pemaparan materi yang lebih jelas dan menarik
dengan beragam animasi Powtoon untuk  mempermudah
pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran tertentu.
Kontribusi ini memberikan alternatif baru bagi para guru dan
pengembang kurikulum dalam merancang model pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif.

b. Meningkatkan pemahaman tentang efektivitas penggunaan media
audio visual dalam pendidikan: penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam memperluas pemahaman kita tentang efektivitas
penggunaan teknologi dalam pendidikan terkhusus dalam
pengembangan media pembelajaran. Kontribusi ini dapat membantu
dalam pengembangan teknologi pendidikan yang lebih efektif dan
efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Memberikan rekomendasi bagi pengembangan pembelajaran IPA:
penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pengembangan
pembelajaran IPA di masa depan. Rekomendasi ini termasuk strategi
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan inovatif, serta pendekatan evaluasi yang lebih
baik untuk memastikan kualitas pembelajaran yang optimal.

1.6.2 Terhadap Lembaga dan Bangsa

Kontribusi penelitian ini terhadap lembaga dan bangsa adalah sebagai

berikut:

a. Meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar dan lembaga
pendidikan serupa: penelitian ini dapat memberikan informasi yang

berguna bagi pengembangan kurikulum dan Model pembelajaran



IPA yang lebih efektif dan efisien di Sekolah Dasar dan lembaga
pendidikan serupa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah.

b. Meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran:
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin penting di era
digital saat ini. Penelitian ini menggunakan Media Audio Visual
Powtoon (ADIVIPO) untuk membantu pembelajaran dan dapat
menjadi  contoh bagi lembaga pendidikan lainnya dalam
memanfaatkan  teknologi untuk  meningkatkan kualitas
pembelajaran.

c. Menambah pengetahuan tentang pengaruh Model Group
Investigation dalam pembelajaran: Penelitian ini fokus pada Model
Group Investigation sebagai salah satu Model pembelajaran dalam
IPA. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang efektivitas Model Group Investigation dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar
Menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang pendidikan dan

sains: Penelitian ini dapat menyumbangkan pengetahuan baru dalam

bidang pendidikan dan sains, khususnya dalam hal pemanfaatan
teknologi dan pengembangan Model pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya di bidang pendidikan

dan sains.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation
(GI) berbantuan media audio visual powtoon memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap hasil dan aktivitas belajar IPA pada materi ekosistem siswa
kelas V siswa SD di Gugus Kecamatan Baros dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukan oleh nilai rata — rata yang
diperoleh kelas eksperimen yakni sebesar 83,78 lebih besar dari nilai rata - rata
kelas kontrol yang hanya memperoleh nilai rata — rata sebesar 76,15. Hal ini
juga dibuktikan dalam hasil pengujian hipotesis melalui uji Mann-Whitney
diperoleh nilai Asymp sig sebesar 0,019 < 0,05 maka H: diterima serta dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran
Group Investigation (GI) berbantuan media Audio Visual Powtoon terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus Kecamatan Baros.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada
beberapa pihak diantaranya :
a. Bagi Sekolah
Melalui penelitian yang telah dilaksanakan, diharapkan model
pembelajaran dan media yang telah diberikan kepada siswa dapat
diimplementasikan oleh sekolah terkait guna mengevaluasi kegiatan
belajar siswa serta untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan dan memberikan dampak yang baik terhadap hasil
belajar siswa.
b. Bagi Pendidik
Bagi pendidik disarankan untuk menggunakan model pembelajaran
pada saat kegiatan belajar mengajar, salah satunya menggunakan model
Group Investigation namun dapat dibantu dengan media lainnya salah

satunya dengan memanfaatkan fasilitas teknologi jika memadai, hal ini
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dilakukan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif
dan memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa.
Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengembangkan lebih lanjut kedepannya untuk
menggunakan model Group Investigation berbantuan media Audio Visual
Powtoon pada saat proses pembelajaran, tidak hanya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di satu mata pelajaran, namun untuk setiap mata
pelajaran siswa dapat meningkat hasil belajar dan pemahamannya.

Bagi peneliti-peneliti pendidikan lainnya yang tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang sama, dapat meneliti lebih luas dan spesifik
lagi untuk mendapatkan dampak atau manfaat yang luas dalam
penggunaan model pembelajaran Group Investigation dan media Audio
Visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa.

Pengembangan konten yang lebih mendalam merupakan salah satu
aspek yang bisa dieksplorasi lebih lanjut. Peneliti selanjutnya dapat
menyesuaikan materi Powtoon agar lebih relevan dengan kurikulum dan
kebutuhan spesifik siswa, dengan materi yang lebih mendalam, diharapkan
siswa dapat memahami konsep IPA dengan lebih baik dan mendalam.

Selain itu, evaluasi jangka panjang dari penggunaan Powtoon terhadap
hasil belajar siswa perlu dilakukan. Evaluasi jangka panjang ini penting

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas metode ini, dengan melihat dampaknya dalam jangka panjang,
peneliti dapat mengetahui apakah penggunaan Powtoon benar-benar
membantu dalam meningkatkan pemahaman dan retensi materi oleh siswa.
Peneliti juga dapat mencoba mengkombinasikan berbagai jenis media
audiovisual lain untuk melihat perbandingan efektivitasnya. Misalnya,
dengan menggunakan video interaktif, animasi lain, atau bahkan simulasi
virtual. Ini akan memberikan variasi dan mungkin menemukan media yang
lebih efektif untuk pembelajaran.

Penyesuaian konten Powtoon agar sesuai dengan gaya belajar siswa

juga merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan. Mengidentifikasi

gaya belajar siswa, baik itu visual, auditori, maupun kinestetik, dan
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menyesuaikan konten agar lebih efektif untuk berbagai tipe pembelajar,
bisa meningkatkan hasil belajar mereka.

Tidak hanya pada pelajaran IPA, penggunaan Powtoon juga bisa
dieksplorasi dalam mata pelajaran lain. Penelitian lebih lanjut bisa melihat
apakah metode ini memiliki efek yang serupa atau bahkan lebih baik pada
mata pelajaran lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas
tentang efektivitas Powtoon sebagai alat bantu pembelajaran.

Selain hasil belajar, penting juga untuk menganalisis bagaimana
Powtoon mempengaruhi keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Apakah siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam

belajar dengan menggunakan media ini? Ini bisa menjadi fokus penelitian
selanjutnya untuk memahami dampak Powtoon dari sisi psikologis siswa.
Pelatihan dan pengembangan keterampilan guru dalam menggunakan
Powtoon juga bisa mempengaruhi efektivitas pengajaran. Penelitian bisa
mencakup bagaimana pelatihan guru dalam menggunakan alat bantu ini
dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Terakhir, integrasi
Powtoon dengan teknologi pembelajaran lain, seperti platform Learning
Management System (LMS) atau aplikasi pembelajaran interaktif, bisa

menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan menyeluruh.
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